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Abstract. Cumulative Achievement Index (GPA) is a measure of the ability of students to a certain period
that is calculated based on the number of credits that have been taken. GPA is influenced by several
factors that can be illustrated by path analysis model. Factors that influence GPA are allowance, age, the
number of membership in organizations, duration of internet use, study duration. Path analysis is the
development of multiple regression where the independent variables affect the dependent variable not
only directly but also indirectly. This research uses primary data and secondary data. The purpose of this
research is to see what factors influence the GPA significantly either directly or indirectly. The object of
this research is the undergraduate students of Institute of Science and Technology AKPRIND registered
in 2014. Based on the results of the discussion of the factors that it is affected by internet long and long
time to learn. Factor that have a negative influence on GPA is the duration of internet use variable with a
direct effect of -0.213 and an indirect effect approaching 0.000. Total effect the duration of internet use
on the GPA is -0.213. Factors that have a positive influence on the GPA is the duration of study factor
with a direct influence of 0.147 and the indirect influence of 0.000. The total influence of study duration
on GPA is 0.147.

Keywords: GPA, Path analysis, Direct effect, Indirect effect

Abstrak. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah ukuran kemampuan mahasiswa sampai pada periode
tertentu yang dihitung berdasarkan jumlah SKS yang telah ditempuh. IPK dipengaruhi oleh beberapa
faktor yang dapat digambarkan dengan model analisis jalur. Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi
IPK antara lain uang saku, usia, banyak organisasi, lama internet, lama belajar. Analisis jalur merupakan
pengembangan dari regresi berganda yang variabel bebasnya tidak hanya mempengaruhi variabel
tergantung secara langsung tetapi juga dapat mempengaruhi secara tidak langsung. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Tujuan penelitian ini untuk melihat faktor faktor yang
mempengaruhi IPK secara signifikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Objek penelitian ini
adalah mahasiswa jenjang S1 angkatan 2014 Institut Sains dan Teknologi AKPRIND. Berdasarkan hasil
pembahasan faktor-faktor yang mempengaruhi IPK diperoleh adalah lama belajar dan lama penggunaan
internet. Faktor yang memiliki pengaruh negatif terhadap IPK adalah variabel lama penggunaan internet
dengan pengaruh langsung sebesar —0,213 dan pengaruh tak langsung mendekati 0,000. Total pengaruh
penggunaan internet terhadap IPK adalah -0,213. Faktor yang memiliki pengaruh positif terhadap IPK
adalah faktor lama belajar dengan pengaruh langsung sebesar 0,147 dan pengaruh tidak langsung
mendekati 0,000. sehingga total pengaruh lama belajar terhadap IPK adalah 0,147.

Kata Kunci: IPK, Analisis jalur, Pengaruh langsung, Pengaruh tak langsung

1. Pendahuluan

Keberhasilan belajar seorang mahasiswa di perguruan tinggi, dapat diketahui dengan nilai
indeks prestasi (IP). Indeks prestasi (IP) adalah nilai kredit rata-rata yang merupakan satuan
nilai akhir yang menggambarkan nilai proses belajar tiap semester atau dapat diartikan juga
sebagai besaran atau angka yang menyatakan prestasi keberhasilan dalam proses belajar
mahasiswa pada satu semester.

Pada dasarnya ada banyak manfaat atau benefit yang didapat mahasiswa dengan
memperoleh indeks prestasi yang baik, antara lain mempercepat masa kuliah, bahkan
memungkinkan memperoleh beasiswa. Pada era globalisasi ini, banyak perusahaan yang
merekrut dengan mencari calon pegawai yang memenuhi syarat dan ketentuan yang ditetapkan
perusahaan, salah satunya adalah nilai indeks prestasi kumulatif yang harus memenuhi nilai
minimal tertentu. Berkaitan dengan nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) yang disyaratkan saat
melamar pekerjaan, tidak heran bila perusahaan mencantumkan nilai indeks prestasi kumulatif
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yang cukup tinggi sebagai salah satu persyaratan untuk melamar pekerjaan di instansi
bersangkutan.

Menurut Purwanto (2002), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi
dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada penelitian ini, Beberapa faktor yang
mungkin berpengaruh terhadap hasil belajar antara lain uang saku, usia, banyak organisasi yang
diikuti, lama penggunaan internet untuk belajar, dan lama belajar

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab
akibat dan pengaruh langsung maupun tidak langsung dari beberapa variabel adalah analisis
jalur (Path Analysis). Kelebihan analisis jalur adalah dapat menguraikan hubungan antar
variabel dan untuk menguji kredibilitas teoritis (atau model), yang menggunakan teknik statistik
didasarkan pada sejumlah asumsi yang sangat ketat (Pedhazur, 1982). Analisis jalur dapat
mengevaluasi hipotesis kausal, dan dalam beberapa situasi (terbatas) dapat menguji antara dua
atau lebih hipotesis kausal, tetapi tidak dapat menetapkan arah kausalitas. Menurut Rutherford
(1993) analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi
pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya
secara langsung tetapi juga secara tidak langsung.

3. Metodologi Penelitian

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah studi tentang kontribusi variabel eksogen terhadapan endogen di
lingkungan mahasiswa Institut Sains & Teknologi AKPRIND
3.2 Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan dan penyebaran kuisioner berupa
angket kepada responden
3.3 Teknik Sampling

Sampel diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan metode
sampel Cluster Random Sampling menurut jurusan dengan ukuran proposional.
3.4 Langkah Langkah Analisis

Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Memasukkan data uang saku, usia, banyak organisasi, lama penggunaan internet, lama

waktu belajar, dan nilai prestasi belajar yang berupa IPK.

b. Merencanakan model awal yang akan terbentuk dengan menggunakan diagram jalur.
c. Uji kelayakan Model dengan Uji F

d. Ujit

e. Uji Asumsi Klasik

f.  Mencari nilai korelasi antar variabel.

g. Menghitung besar koefisien jalur.

h. Menentukan besar pengaruh tak langsung dan pengaruh total dari

Regresi

Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara
satu atau beberapa variabel terhadap satu buah variabel. Variabel yang mempengaruhi sering
disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. Variabel yang dipengaruhi
sering disebut dengan variabel terikat atau variabel dependen. Regresi linear hanya dapat
digunakan pada skala interval dan ratio. Persamaan Umumnya estimasinya
j‘r; = b[}. + bIXil + -t b‘,‘:l—l‘jf;‘:,‘,'::l—l

Dalam analisis regresi linear, hasil akhir yang diperoleh adalah fungsi regresi populasi yang
didapat dari fungsi regresi sampel yang nantinya dapat digunakan untuk estimasi. Asumsi-

asumsi yang yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :
1. Model regresi adalah linear dalam parameter
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2. Error term berdistribusi normal, implikasinya Y dan distribusi sampling koefisien regresi
memiliki distribusi normal. Sehingga nilai harapan dan rata-rata kesalahan (error) adalah
nol.

Varians tetap (homoscedastic)

Tidak ada hubungan variabel bebas dengan error term

Tidak ada autokorelsi antara residualnya

Pada regresi linear berganda hubungan antarvariabel bebas (multicolinearity) tidak terjadi.

ok w

Analisis Jalur
Analisis jalur dikenal dengan path analysis dikembangkan pertama tahun 1920-an oleh

seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright. Analisis jalur sebenarnya sebuah teknik yang

merupakan pengembangan korelasi yang diurai menjadi beberapa interpretasi akibat yang
ditimbulkannya. Teknik ini juga dikenal sebagai model sebab-akibat (causing modeling).

Definisi analisis jalur, di antaranya: “Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis

hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi

variabel tergantungnya tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung” (Robert

D. Rutherford, 1993). Definisi lain mengatakan “Analisis jalur merupakan pengembangan

langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat

kepentingan (magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat hipotetikal
dalam seperangkat variabel” (Paul Webley, 1997). Manfaat model analisis jalur di antaranya
adalah:

1. Untuk penjelasan terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan yang diteliti.

2. Prediksi nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X), dan prediksi dengan
analisis jalur ini bersifat kualitatif.

3. Faktor dominan terhadap variabel terikat () dapat digunakan untuk menelusuri mekanisme
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y).

4. Pengujian model mengggunakan teori trimming baik untuk uji reliabilitas konsep yang sudah
ada ataupun uji pengembangan konsep baru.

Besarnya pengaruh langsung dari suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen tertentu,
dinyatakan oleh besarnya nilai numerik koefisien jalur (path coefficient) dari eksogen ke
endogen.

Besarnya nilai numerik koefisien jalur dan serta koefisien jalur menggambarkan besarnya
pengaruh langsung variabel residu (implicit exogenous variabel) terhadap Xa.

Langkah kerja yang dilakukan untuk menghitung koefisien jalur adalah:

1. Gambarkan dengan jelas diagram jalur yang mencerminkan proposisi hipotetik yang
diajukan, lengkap dengan persamaan strukturalnya. Harus bisa menterjemahkan hipotesis
penelitian yang kita ajukan ke dalam diagram jalur, sehingga bisa tampak jelas variabel apa
saja yang merupakan variabel eksogen dan apa yang menjadi variabel endogennya.

2. Menghitung matriks korelasi antar variabel.

XX . Ay
X[l Tepwge Taaxy
X, 1 7 Tew
Rogriapel = ; 1 IEIK (1)
X, 1

Formula untuk menghitung koefisien korelasi yang dicari adalah menggunakan Product
Moment Coefficient dari Karl Pearson. Alasan penggunaan teknik koefisien korelasi dari
Karl Pearson adalah karena variabel-variabel yang hendak dicari korelasinya memiliki skala
pengukuran interval. Formulanya:
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n LA Fi—(LE LY

JExF-Cx) HnI¥?-(Z1)7

(2)

Tz =

3. Identifikasikan sub-struktur dan persamaan yang akan dihitung koefisien jalurnya. Misalkan
dalam substruktur yang telah diidentifikasi terdapat k buah variabel eksogen, dan sebuah
variabel endogen Xu yang dinyatakan oleh persamaan:

Xy = PxaxX1 t pxx, ot + prx Xt e 3)

Kemudian hitung matriks korelasi antar variabel eksogen yang menyusun sub-struktur
tersebut:

X, Xy .. Xy
X1 mex - Tax
Ay 1 F Te.m
Rakjﬂganz : 1 XE'EXK (4)
Xy 1
4. Menghitung matriks invers korelasi eksogen, dengan rumus berikut:
X, X, .. X
Xy [Ci1 Cyge Cig
_ X, Cai Cy
Rsklsngsnz : Ek (5)
XJ{ Ckk
5. Menghitung semua koefisien jalur px, x;, di manai = 1, 2, ..., k melalui rumus:
X, X, . Xy
Px.x. Oy Cygee Cpp | [TEwxs
F'x:nxz _ 6'2215 C'::k Tx?xz ©)
XX Crred [Ty x5

Menghitung besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung serta pengaruh total
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) secara parsial (berdasarkan
Gambar 2.11), dapat dilakukan dengan rumus:

1. Besarnya pengaruh langsung (Direct Effect) variabel bebas terhadap variabel terikat X,

DE:(F}XHX[} (7)
Untuk i=1,2,...,kdanu=1,2, ..,k

2. Besarnya pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) variabel bebas Xiterhadap variabel
terikat X, melalui hubungan korelasi dari variabel X;.

IE = {qux[} (ijx[) (P.S:’J-x[) , (8)
Untuki=1,2,..,k,j=12 .., kdanu=12,.. k

3. Besarnya pengaruh total (Total Effect) variabel X; terhadap variabel terikat X.
Pengaruh Total = DE + IE 9

Selanjutnya pengaruh bersama-sama (simultan) variabel eksogen terhadap variabel endogen
dapat dihitung dengan menggunakan rumus:



Analisis Jalur Terhadap Faktor Faktor yang Mempengaruhi .............. 35

Xy X

Tauiz

R (2 i) = [0, Ptz - P ] (10)

b5
Menguji kebermaknaan (test of significance) setiap koefisien jalur yang telah dihitung secara

bersama-sama variabel eksogen terhadap variabel endogen, dapat dilakukan dengan uji F
dengan rumus sebagai berikut:

. .:n—;{—ﬂiR;n[xan_..._x;ﬂ':Jl (11)
kil_R}n(X;Xz---.xkj
dan secara parsial dengan uji t dengan rumus sebagai berikut:
hi—b
thirung = s;libl-} (13)

3. Analisis dan Pembahasan
Model yang dibangun untuk dianalisis dengan menggunakan analisis jalur merupakan
model rancangan hasil konseptualisasi dengan mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya.

Model hasil konseptualisasi ini dinamakan dengan model konseptual, karena sifatnya yang
masih berupa konsep. Dalam skripsi ini akan dianalisis model sebagaimana diagram jalur yang

disajikan dalam Gambar 1.
?

X1 . X4

™~

Gambar 1. Model Awal Analisis Jalur

X6

X2

y 4y 2

Keterangan:

X; = Uang Saku Xs = Lama Internet
X5 = Usia Xz = Lama Belajar
X3 =Jumlah Organisasi X = IPK

Berdasarkan Gambar 1 dapat diperoleh beberapa model struktural, yakni:
1. X4 = paX; + & (Persamaan Struktural 1)

2. X3 = pgaX3+ psa Xy + £, (Persamaan Struktural 2)
3. Xg = Peaa+ PeaXs+ pesds + pes X + 23 (Persamaan Struktural 3)
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Tabel 1. Persamaan Struktural

Model Fhitung Slg
Persamaan Struktural 1 1,051 0,306
Persamaan Struktural 2 0,976 0,78
Persamaan Struktural 3 5,618 0,0000

Hasil pengolahan data persamaan struktural 1 dalam Tabel 1 melalui uji Anova atau F-test
terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,306 > 0,05. Nilai signifikan pengujian lebih besar dari
0,05 menunjukkan Persamaan Struktural 1 tidak dapat digunakan secara bersama - sama untuk
memprediksi Lama Penggunaan Internet.

Hasil pengolahan data persamaan struktural 2 melalui uji Anova atau F-test terlihat bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,378 > 0,05. Nilai signifikan pengujian lebih besar dari 0,05
menunjukkan model Persamaan Struktural 2 tidak dapat digunakan secara bersama - sama untuk
memprediksi Lama Belajar.

Hasil pengolahan data persamaan struktural 3 dalam melalui uji Anova atau F-test terlihat
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai signifikan pengujian lebih kecil dari 0,05
menunjukkan model regresi dapat digunakan secara bersama - sama untuk memprediksi IPK.
Hal ini membuktikan bahwa Usia, Jumlah Organisasi, Lama Internet, dan Lama Belajar
bersama — sama secara simultan berpengaruh terhadap IPK.

Tabel 2. Uji t (Parsial)

Variabel thitung Sig. Kesimpulan
Usia -1,291 0,198 Tidak signifikan
Jumlah Organiasi -1,841 0,067 Tidak signifikan

Lama internet -3,382 0,001 Signifikan

Lama belajar 2,158 0,032 Signifikan

Dari 4 variabel yang telah diuji secara parsial, hanya 2 yang lulus uji signifikan. Artinya
model persamaan struktural 3 tidak dapat digunakan. perlu adanya perbaikan model dengan
model trimming.

X6

X4\
A

X5

Gambar 2. Model Trimming

Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas
1. Ho :residual berdistribusi normal
Hi : residual tidak berdistribusi normal
2. Tolak Hojika sig. < 0,05
3. hasil pengujian
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 252
Normal Parameters@®  Mean .0000000
Std. Deviation .32516861

Most Extreme Absolute .051
Differences Positive .050
Negative -.051

Kolmogorov-Smirnov Z .808
Asymp. Sig. (2-tailed) .532

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

kesimpulan:

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas semua variabel dan variabel penelitian
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa residual data penelitian berdistribusi normal.

b. Multikolinieritas
1. Ho :tidak ada gejala multikolinieritas
H; : ada gejala multikolinieritas
2. Tolak Hojika VIF > 10
3. Hasil pengujian
Tabel 3. Uji multikolinieritas

Variabel Nilai VIF Kesimpulan
Lama Internet 1,000 Tidak terjadi multikolinieritas
Lama belajar 1,000 Tidak terjadi multikolinieritas

kesimpulan:
tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai VIF di bawah 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

c. Heteroskedastisitas
1. Ho :tidak ada gejala heteroskedastisitas
H: : ada gejala heteroskedastisitas
2. Tolak Hojika sig < 0,05
3. Hasil pengujian (Lampiran 10)
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Kesimpulan
Lama Internet 0,264 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Lama Belajar 0,312 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Kesimpulan:

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Autokorelasi
1. Ho :tidak ada gejala autokorelasi
H; :ada gejala autokorelasi
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2. Kiriteria pengujian
Menolak H',_

Daerah Bukti
Menolak H
buir’:? : ° Daerah keragu- Autokolrelasi
Autikorelasi keragu- M raguan  Negatif
Positif raguan vienenma
H, atap H',
PP atau Hedua- -
duanyg \\
] I
dl du 2 A-du 4-dl
Dengan dl = 1,78469 dan
du = 1,80075
4 -du=2,19925
3. Hasil pengujian
Model Summary’
Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square [ R Square | the Estimate Watson
1 .2582 .067 .059 .32647 1.840

a. Predictors: (Constant), lama_belajar, Lama_Internet
b. Dependent Variable: IPK_Saat_ini

Kesimpulan:

Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin — Watson sebesar 1,840. Karena
nilai Durbin — Watson tersebut berada pada kisaran du = 1,80075 dan 4- du = 2,1995 maka tidak
terjadi masalah autokorelasi. Dengan demikian model analisis jalur di atas telah memenuhi
semua uji asumsi klasik dan layak digunakan

Koefisien Analisis Jalur
Xy = —0,213X, + 0,147 X;

Xs D IPK

-0,213 : Koefisien Lama Internet (X.) sebesar -0,213. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin lama waktu yang digunakan untuk bermain internet, akan berpengaruh
negatif terhadap IPK, yaitu semakin menurunnya nilai IPK

0,147 : Koefisien lama belajar (Xs) sebesar 0,147 menunjukkan Lama Belajar
(Xs)dapat memprediksi IPK (Xs) secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin lama waktu yang digunakan untuk belajar, akan berpengaruh positif
terhadap IPK, yaitu semakin meningkatnya nilai IPK

Pengaruh Langsung dan tidak Langsung

Lama belajar memberikan pengaruh secara langsung maupun total terhadap hasil prestasi
siswa sebesar 14,7 %, Faktor lama belajar secara signifikan mempengaruhi IPK dan mempunyai
hubungan positif. Faktor lama internet memberikan pengaruh secara langsung maupun total
terhadap hasil prestasi siswa sebesar 21,3 %.

4. Kesimpulan
1. Faktor — faktor yang mempengaruhi Persamaan struktural akhir yang didapat dari lama
internet (X4), lama belajar (Xs) terhadap IPK (Xg) adalah sebagai berikut:

X6 = —0,213X, + 0,147 X;
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2. Faktor yang memiliki pengaruh negatif terhadap IPK adalah variabel lama internet dengan
pengaruh langsung sebesar —0,213 dan pengaruh tak langsung mendekati 0,000, sehingga
total pengaruh banyak organisasi terhadap IPK adalah -0,213

3. Faktor yang memiliki pengaruh positif terhadap IPK adalah faktor lama belajar dengan
pengaruh langsung sebesar 0,147 dan pengaruh tidak langsung mendekati 0,000, sehingga
total pengaruh lama belajar terhadap IPK adalah 0,147
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